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ABSTRAK 

Nani. Priani. 2024. Ketulahan di Kalangan Remaja Kabupaten Berau Provinsi 

Kalimantan Timur (Kajian Folklor). Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, FKIP Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: 

(1) Dr. Arif Budi Wurianto, M.Si (2) Eggy Fajar Andalas, S.S., M.Hum.  

Kata Kunci: Ketulahan, Folklor, Bentuk dan Makna 

Indonesia adalah negara yang luas dan memiliki banyak ragam budaya. Salah 

satu hasil budaya yang dimiliki adalah ketulahan. Ketulahan sebagai kearifan lokal 

yang bersumber dari pengetahuan setempat, kini telah menjadi identitas 

kebudayaan Indonesia. Adanya budaya ini, mampu mendinamisasi kehidupan 

sosial yang penuh keadaban dan kearifan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterkaitan ketulahan dengan perwujudan bentuk-bentuk dan makna dalam 

kehidupan bermasyarakat dan mengetahui tingkat eksistensinya dalam masyarakat 

khususnya di kalangan remaja Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. Untuk 

menjawab permasalahan tentang bentuk-bentuk ketulahan, peneliti menggunakan 

teori folklor Indonesia dari pemikiran James Dananjaja, dan untuk menjawab 

permasalahan makna, peneliti menggunakan teori semiotika dari pemikiran Roland 

Barthes. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode etnografi yang 

menjadikan peneliti berbaur dengan kehidupan masyarakat untuk mengumpulkan 

data. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Teknik analisis data berupa reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk dan makna ketulahan di 

kalangan remaja Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur sendiri masih 

menjadi aturan yang termasuk ke dalam aturan ketulahan. Aturan ketulahan yang 

masih dikenal oleh masyarakat biasanya berupa aturan-aturan ketulahan yang erat 

kaitannya dengan kegiatan sehari-hari seperti misalnya larangan menolak makanan 

dan sebagainya. Ketulahan yang mereka ketahui dimaknai dengan beragam baik 

sesuai makna dari ketulahan sendiri yaitu larangan dengan sifat atau pemaknaan 

lainnya seperti makna konotasi dan denotasi. 
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ABSTRACT 

Nani. Priani. 2024. Ketulahan among Youth in Berau Regency, East Kalimantan 

Province (Folklore  

Study). Thesis. Indonesian Language Education Study Program. Faculty of 

Teacher Training and Education. Muhammadiyah University of Malang. 

Supervisor: (1) Dr. Arif Budi Wurianto, M.Si (2) Eggy Fajar Andalas, S.S., 

M.Hum. 

Keywords: Ketulahan, Folklore, Form and Meaning 

 

 Indonesia is a vast country and has many diverse cultures. One of the 

cultural results is disaster. Ketulah, as local wisdom that originates from local 

knowledge, has now become Indonesia's cultural identity. The existence of this 

culture is able to dynamize a social life full of civility and wisdom. This research 

aims to determine the relationship between ketulah and the manifestation of forms 

and meanings in social life and to determine the level of its existence in society, 

especially among teenagers in Berau Regency, East Kalimantan Province. To 

answer the problem of forms of ketulah, the researcher uses Indonesian folklore 

theory from the thoughts of James Dananjaja, and to answer the problem of 

meaning, the researcher uses the semiotic theory from the thought of Roland 

Barthes. 

 In this research, researchers used ethnographic methods which involve 

researchers mingling with community life to collect data. Data collection 

procedures in this research were carried out using observation, interviews, 

documentation and literature study. Data analysis techniques include data 

reduction, data presentation and conclusion verification. 

 The results of the research show that the forms and meanings of disasters 

among teenagers in Berau Regency, East Kalimantan Province are still rules that 

are included in the disaster regulations. The ketulah rules that are still known to the 

public are usually in the form of ketulah rules that are closely related to daily 

activities, such as the prohibition on refusing food and so on. The ketulah that they 

know is interpreted in various ways according to the meaning of the ketulah itself, 

namely prohibitions with other characteristics or meanings such as connotation and 

denotation. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Al- Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al- Insyirah, 94: 5-6) 

 

“Terus mengeluh hanya akan menunjukan betapa lemahnya dirimu” 

(Monkey D Luffy) 

 

“Hidup itu keras dan segala sesuatunya tidak selalu berjalan dengan baik, tetapi 

kita harus berani dan melanjutkan hidup kita” 

(Min Yoongi – Bangtan Sonyeondan) 

 

“Jadilah seperti karang di lautan yang kokoh diterjang ombak, walaupun 

demikian air laut tetap masuk dalam pori-pori” 
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rahmat, nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Ketulahan di Kalangan Remaja Kabupaten Berau Provinsi 

Kalimantan Timur (Kajian Folklor)”. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu 
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